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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Kedisiplinan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.
2. Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.
3. Desain pekerjaan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah rendahnya kontribusi variabel
yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan PT Telkom Akses Pugeran
Yogyakarta yaitu kedisiplinan, kemampuan kerja, desain pekerjaan yang dapat
dilihat dari nilai Adjusted R? memberikan pengaruh sebesar 4,2%. Hal ini
menunjukan bahwa masih terdapat variabel lainnya yang tidak digunakan
dalam penelitian ini, seperti etika kerja, pengalaman kerja, budaya pekerjaan
(Indrawan, 2019). Sedangkan menurut Citra et al.,(2019) pelatihan kerja dan
lingkungan kerja.
Keterbatasan penelitian ini menjadi dasar bagi peneliti selanjutnya untuk

menguji variabel lainnya yang secara teori dapat mempengaruhi prestasi kerja.
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1. Berdasarkan hasil skor terendah pada variabel Kkedisiplinan,

karyawan harus lebih mampu menyelesaikan setiap pekerjaan
dengan tepat waktu, dan menetapkan kedisiplinan yang lebih baik
lagi dalam diri setiap karyawan dengan cara selalu menegaskan
peraturan pada perusahaan supaya karyawan lebih disiplin dan
memberikan reward kepada karyawan yang selalu menyelesaikan
pekerjaan dengan ketepatan waktu. Semakin tinggi tingkat
kedisiplinan seorang karyawan akan meningkatkan prestasi kerja
karyawan yang lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil skor pada variabel kemampuan kerja, karyawan
memiliki kesanggupan kerja yang baik dengan pendidikan dan
konseptual yang baik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh perusahaan. Dengan demikian dapat ditingkatkan kembali
kualitas dari setiap karyawan perusahaan dengan melakukan
pelatihan, pengembangan kemampuan, dapat diharapkan akan
menjadi meningkatkan prestasi kerja karyawan yang jauh lebih
baik lagi.

Berdasarkan hasil skor terendah pada variabel desain pekerjaan,
dengan begitu perusahaan dapat melalukan variasi pekerjaan untuk
menambah semangat, motivasi kerja, pengembangan karyawan

supaya karyawan memiliki keberagaman tugas dan membuat
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signifikansi tugas, dan melakukan umpan balik kepada perusahaan

dan menjadikan peningkatan prestasi kerja yang baik.
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